BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan indikator jumlah tenaga kesehatan dengan menggunakan
metode Average Linkage, diperoleh bahwa pada data yang dikaji terjadi
multikolinearitas antara variabel. Oleh karena itu, penanganan dilakukan
dengan menggunakan Analisis Komponen Utama (AKU). Setelah melakukan
Measure of Sampling (MSA) dalam langkah AKU, menyatakan bahwa
variabel bidan perlu dikeluarkan dari indikator pengelompokan jumlah tenaga
kesehatan karena memiliki nilai MSA < 0,5.

Selain itu, tingkat keberadaan tenaga kesehatan Provinsi Sumatera
Barat dikelompokkan menjadi tiga cluster. Berdasarkan hasil pemetaan
kabupaten/kota di Sumatera Barat, Cluster 1 vyang terdiri dari 17
kabupaten/kota dengan nilai centroid pada Tabel 4.10 dikategorikan sebagai
kabupaten/kota yang kekurangan ringan tenaga kesehatan. Cluster 2 yang
terdiri dari satu kota dengan nilai centroid pada Tabel 4.10 dikategorikan
sebagai kota dengan tenaga kesehatan memadai. Cluster 3 yang terdiri dari
satu kota dengan nilai centroid pada Tabel 4.10 dikategorikan sebagai kota

yang memiliki jumlah tenaga kesehatan tinggi.

B. Saran

Kepada Dinas Kesehatan Pemerintah Provinsi Sumatera Barat, adapun
saran yang dapat diberikan yakni dengan memberikan perhatian khusus
terhadap kabupaten/kota yang berada pada cluster 1 yaitu Solok Selatan,
Kepulauan Mentawai, Kota Sawah Lunto, Kota Padang Panjang, Solok, Kota
Solok, Kota Payakumbuh, Kabupaten Padang Pariaman, Kabupaten Tanah
Datar, Kabupaten Agam, Lima Puluh Kota, Pesisir Selatan, Pasaman, Barat,
Pasaman, Dharmasraya yang masih mengalami kekurangan keberadaan tenaga

kesehatan.
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